Kajian 043 | Pembatal-
Pembatal Shalat (Bagian 1)

HALAQAH 43 - MATAN ABU SYUJA’
KITAB SHALAT

PEMBATAL-PEMBATAL SHALAT

1 BERBICARA
SECARA SENGAJA

MEMBELAKANGI 7
QIBLAT

BANYAK BERGERAK
SECARA BERURUTAN

HADATS

KELUAR NAJIS
ATAU TERKENA NAJIS

TERTAWA

TERBUKA AURATNYA
TATKALA
DI DALAM SHALAT

MURTAD "

MERUBAH NIAT

[ Figh A-Ghayah wa al-Tagrib Matan Abi SyujdT]
Link Audio : bit ly/BIASCT-FZ-HO 43

& Sthato Yfub.../

& WWW.BIMBINGANISLAM.COM Q TAUSIYAHBIMBINGANISLAM @ 082226215000

[] BimbinganIslam.com

[] Ustadz Fauzan ST, MA

[] Matan Abu Syuja

[] Ahmad bin Al-Husain bin Ahmad Al-Asfahaniy (Imam Abu Syuja’)

Ooooooo
MATAN KITAB

(aiS Josdlg o]l oMUt Liwir e o>l 8Med | Jbuy s3dlg (Juas
Oboawly anidl uusig bye=d]l Wl lyg awlzdl ega>9 coaxdly
63,01 g dgagally widleg JSYIg aliall,


https://ilmiyyah.com/archives/2115
https://ilmiyyah.com/archives/2115
http://ilmiyyah.com/bimbingan-islam
http://ilmiyyah.com/bimbingan-islam/matan-abu-syuja

Dan perkara-perkara yang membatalkan shalat ada 11:

[] Berbicara secara sengaja

[0 Banyak bergerak secara berurutan
[] Hadats

[0 Keluar najis atau terkena najis
[] Terbuka auratnya tatkala di dalam shalat
[] Merubah niat

[0 Membelakangi Kiblat

[] Makan

[] Minum

[] Tertawa

0 Murtad
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Para sahabat BiAS yang dirahmati oleh Allah Subhanahu wa
Ta’ala, kita lanjutkan pada halaqah yang ke-43, masuk pada
fasal tentang perkara — perkara yang membatalkan shalat bagian
pertama
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Dan perkara-perkara yang membatalkan Shalat ada 11 perkara

((oes=dl pMII))
[J Berbicara secara sengaja

Seseorang yang berbicara secara sengaja didalam shalatnya,
maka shalatnya batal.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa
sallam,



(427 /2) swdULdJl 5els ol aiwe
e WS *o0 T Lgr s T Ly Y o da Ui Wl "o |
L

“Sesungguhnya shalat kami ini tidak diperbolehkan sedikitpun
ucapan manusia”

(HR Muslim, Abu Dawud, An-Nasai)
- Begitu juga hadits Zaid bin arqgom
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“Bahwasanya kami dulu pada zaman Nabi Shallallahu ‘alayhi wa
sallam saling berbicara tatkala shalat , masing-masing
mengajak temannya untuk berbicara tentang urusannya, sampai
turun ayat

‘Jagalah shalat -shalat dan shalat Al wustha dan berdirilah
menghadap Allah dalam keadaan khusyu’. Maka kemudian setelah
itu kami diperintahkan untuk diam tatkala shalat dan dilarang
untuk berbicara.” Muttafaqun ‘alaih

(Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim)

Namun apabila ucapan itu sedikit atau ucapan tersebut
dikarenakan lupa ataupun karena jahil (tidak tahu) maka hal
itu ma’fu atau ma’'dur dimaafkan dan tidak membatalkan
shalatnya.

((Jlsindl iSIl Josdlg))

[J Banyak bergerak secara berurutan

Yaitu gerakan-gerakan yang diluar gerakan shalat yang
diperintahkan



Didalam mahzab Syafi’i 3 gerakan secara berurutan baik
sengaja ataupun lupa ataupun gerakan seluruh tubuhnya maka
shalatnya batal.

Hal ini berdasarkan hadits Muaiqlb dari Nabi Shallallahu
‘alayhi wa sallam.
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Kata Rasulullah:

“Tatkala beliau mengomentari orang yang sedang meratakan tanah
sementara dia sedang sujud, maka kata Beliau ‘Apabila memang

’ ”n

harus dilakukan maka cukup sekali saja’.
(Hadits riwayat Muslim)

- Banyak melakukan gerakan yang sia-sia baik dengan tangannya,
kakinya, atau anggota tubuhnya yang lain maka ini adalah
termasuk perkara yang dapat membatalkan shalat, (karena) hal
itu menganggu shalatnya dan mengganggu kekhusyu’an yang ada
di dalam shalatnya.

Gerakan-gerakan yang dilakukan itu adalah cerminan dari
hatinya yang tidak konsentrasi di dalam shalat.

- Jika khusyu’ hatinya, maka anggota tubuhnya pun akan khusyu’
dan tenang serta thuma’ninah, karena thuma’ninah adalah
termasuk rukun di dalam shalat, maka apabila rukun itu hilang
maka shalatpun batal.

Adapun yang disebutkan dalam mahzab Syafi’'i bahwasanya 3 kali
gerakan secara berturut-turut membatalkan, maka hal ini tidak
ada dalilnya.

Yang jelas tidak ada batasan tertentu yang membatasi 3 gerakan
baik kurang ataupun lebihnya seseorang bergerak atau



menggerak-gerakan anggota tubuhnya maka selama hal itu
mengganggu kekhusyu’an shalatnya maka bisa berakibat shalatnya
menjadi batal.

Oleh karena itu setiap orang berusaha agar bisa shalat dalam
keadaan tenang dan dalam keadaan Khusyu’agar diterima oleh
Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Adapun gerakan yang disana ada maslahat dan diperintahkan
untuk dilakukan maka tidak mengapa, seperti:

v Menghalangi orang yang hendak melewati kita yang sedang
shalat.
v Menjauhkan perkara-perkara yang bisa membuat mudharat,

Misalnya :

~Ada ular

~Membukakan pintu

~Lain sebagainya (disana ada mashlahat yang jelas)

((eo=xdly))
[] Hadats

Baik hadats yang kecil maupun hadats yang besar maka keduanya
membatalkan shalat.

Shalat tidak akan diterima sampai seseorang bersuci dalam
shalatnya

Berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam,
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“Orang yang sedang hadats tidak diterima shalatnya sampai dia
berwudhu atau sampai dia bersuci sampai terangkat hadatsnya.”

(Hadits riwayat Bukhari)

Maksudnya disini yaitu Dbersuci dari hadats tersebut yaitu
Thaharah.



Seseorang shalat maka wajib bagi dia untuk berthaharah sebelum
shalatnya.

((awlxad!l &92>9))
[0 Keluar najis atau terkena najis

Dan sudah dijelaskan pada bab sebelumnya dalil-dalilnya maupun
penjelasannya tentang najis itu sendiri, kemudian bagaimana
cara menghilangkannya dan juga kewajiban untuk menghilangkan
najis tersebut sudah dijelaskan pada halagah yang lalu.

Point ke 3 dan 4, ini terkait dengan thaharah.

Thaharah adalah syarat diterimanya shalat,tatkala syarat itu
hilang maka shalatnya pun menjadi batal.

Oleh karena itu wajib wuntuk mengangkat hadats dan
menghilangkan najis.

Demikian yang bisa kami sampaikan didalam halagah ini, semoga
bermanfaat.
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